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ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara dengan potensi sumber daya alam yang melimpah,
khususnya di bidang kemaritiman. Salah satu daerah yang memiliki kekayaan wisata
bahari di Indonesia adalah Lampung, lokasi dari wisata bahari tersebut terletak di
Krui, Kabupaten Pesisir Barat Lampung, pantai ini bernama Tanjung Setia. Daya
tarik utama yang dimiliki oleh pantai ini adalah Surving (selancar) pantai tanjung
setia memiliki karakter gelombang yang panjang, tinggi dan konstan. Dengan
kekayaan potensi pantai Tanjung Setia, kenyataanya belum sejalan dengan kesiapan
masyarakat sekitar Tanjung Setia, ditemukan bahwa masyarakat desa tanjung setia,
belum memiliki kesadaran, terbukti dengan sudah terbentuknya POKDARWIS
(kelompok sadar Wisata) di desa tanjung setia, namun belum ada program-program
atau gagasan yang diberikan untuk pengembangan pariwisata, selain itu masyarakat
juga belum bisa menangkap peluang dengan adanya pariwisata di desanya.

Grand teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah kesiapan masyarakat (Stage of
community readiness)s yang tardiri dari 9 tingkatan yaitu Tanpa Kesadaran,
Penolakan, kesadaran samar, pra-rencana, persiapan, inisiasi, stabilisasi, konfirmasi,
dan Profesionalisasi. Selanjutnya peneliti akan menguji pada tingkatan mana
masyarakat desa Tanjung Setia berada. Masyarakat dikatakan siap apabila berada
pada tingkatan ke 5 dari 9 tingkatan kesiapan masyarakat, yaitu tahap persiapan,
sudah memiliki tindakan berdasarkan keinginan mereka sendiri. Menurut Nur Nobi
dan Majumder (2019:1-2) menyebutkan bahwa mengembangkan pariwisata (wisata
bahari) mencakup beberapa faktor penting salah satunya adalah keterlibatan
masyarakat. Metode yang digunakan dalam pelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Selanjutnya dianalisis dengan distribusi frekwensi.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa, masyarakat desa Tanjung Setia mayoritas
pekerjaan adalah petani, dengan rentan umur 36-42 tahun, kondisi fasilitas kawasan
pantai tanjung setia sudah cukup baik, namun masih banyak yang perlu dibenahi,
masyaarakat desa Tanjung Setia menempati tingkatan ke 5 dari 9 tingkatan,
masyarakat tanjung setia berada pada tahap persiapan, dimana pada tingkatan ini
masyarakat desa Tanjung Setia, sudah termasuk siap dalam adanya pengembangan
wisata bahari di desa Tanjung Setia.

Kata kunci : Kesiapan Masyarakat, Tingkatan kesiapan masyarakat, Wisata
bahari



ABSTRACT

Indonesia has been well-known as a country with abundant natural resources
potency, especially in the maritime field. One of the areas in which has nautical
tourism assets in Indonesia is Lampung. The nautical tourism asset in Lampung is
located in Krui, Pesisir Barat Regency. The beach is called Tanjung Setia.The main
attraction possess by this beach is Surfing. The wave characteristic of Tanjung Setia
Beach is long, high, and constant. With its assets, the reality isn’t in accordance with
the readiness of the society living along the Beach yet. It is found that the community
in Tanjung Setia hasn’t aware yet, proved by there is no programs nor ideas given to
the developing of the tourism by the POKDARWIS — a group made to develop the
tourism awareness in Tanjung Setia. Besides, they are also isn’t able yet to catch the
opportunity given by the tourism in their village.

According to Nur Nobi and Majumder (2009:1-2) it is said that developing a tourism
(nautical tourism) is including some important factors, in which one of them is the
involvement of the society. Methodology used in this study is descriptive with
quantitative approach. Grand Theory used in this study is the stage of community
readiness consist of 9 level, they are: unawareness, declining, vivid awareness, pre-
plan, preparation, initiation, stability, confirmation, and professionalism.The next
step, this study will be testing on the level in which the community of Tanjung Setia is
on, then analyzed by frequency distribution.

In this study, it was found that, the majority of Tanjung Setia village community are
farmers, with the average age is 36-42 years. Public facilities in the Tanjung Setia
beach area are quite good, but there are still many things that need to be developed.
In terms of readiness, The people of Tanjung Setia village occupy level 5 of 9. They
are in the preparation stage, where at this level the community of Tanjung Setia
village is ready to develop marine tourism in their village

Key Words: community readiness, (stage of community readiness), Marine
tourism.
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